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ABSTRACT 

 

Hargotirto village, Kokap sub district, Kulon Progo district is one of 

region in Indonesia that is prone to land slide disaster. Most of the area has more 

than 40% slopes with latosol type and has a high rainfall. Landslide disaster in 

this area causes property and fatalities loss includes agriculture land damage thus 

causing a quite huge amount of loss for farmers. 

The aim of this research was to describe prone and landslide risk area 

spreads in Hargotirto village, Kokap sub district, Kulon Progo district. The map 

then used to analyze the prediction of agriculture production loss as effect of 

landslide disaster. Research method used in this research was survey method with 

spatial approach. The data was collected from the population member to 

determine the population status by the time the research carried out. The analysis 

method was emphasized on spatial variable.  

Research result suggested that area in Hargotirto village has a high 

landslide prone level amounted to 48.28%, moderate landslide prone level was 

amounted to 48.83% and low landslide prone level amounted to 2.89% of entire 

village area. For the Landslide Disaster Risk Map of Hargotirto village can be 

seen that the village which has a high risk level against landslide disaster 

amounted to 7 (seven) backwoods, namely Tirto, Crangah, Sungapan I, Sungapan 

II, Sebatang, Soropati and Teganing II, moderate risk level amounted to 2 (two) 

backwoods namely Nganti and Teganing III and low risk level was 5 (five) 

backwoods namely Menguri, Sekendal, Keji, Segajih and Teganing I. Result of 

farmer’s loss prediction analysis was discovered that the wider the agriculture 

land then it has a relative high loss suffered by the farmer.  

 

Key Words: landslide, prone, risk, farmer’s loss 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang No 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 

yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun 

faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Di dalam 

Undang-Undang tersebut, bencana dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kategori, 

yaitu bencana alam, bencana non alam dan bencana sosial. Bencana alam 

adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 

yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung 

meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. Bencana non alam 

adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa non 

alam antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemik, dan 

wabah penyakit sedangkan bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan 

oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang 

meliputi konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan 

teror. 

Bencana dapat terjadi karena ada dua kondisi yaitu adanya peristiwa 

atau gangguan yang mengancam dan merusak serta ketidakmampuan 
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masyarakat dalam menghadapi bencana (rentan). Bila terjadi bahaya, tetapi 

masyarakat tidak rentan, maka berarti masyarakat dapat mengatasi sendiri 

peristiwa yang mengganggu, sementara bila kondisi masyarakat rentan, tetapi 

tidak terjadi bahaya maka tidak akan terjadi bencana.1 Berdasarkan pengertian 

tersebut bisa dikatakan bencana adalah hasil dari munculnya peristiwa atau 

gangguan yang mengancam dan merusak pada komunitas yang rentan sehingga 

masyarakat tidak dapat mengatasi berbagai implikasi yang ditimbulkan. Oleh 

karena itu, diperlukan manajemen bencana untuk menghindarkan masyarakat 

dari bencana baik dengan mengurangi kemungkinan munculnya bahaya 

maupun mengatasi kerentanan.2 

Salah satu bencana alam yang terjadi di Indonesia adalah tanah longsor. 

Kondisi ini disebabkan karena wilayah Indonesia terdiri atas deretan gunung 

api dan jalur patahan yang mengakibatkan lereng relatif terjal dengan susunan 

batuan dari endapan gunung api. Batuan tersebut belum padat, mudah 

meresapkan air, dan umumnya belum kuat. Adanya proses alam (kimia dan 

fisik) menyebabkan batuan tersebut melapuk menjadi tanah yang bersifat lunak 

dan relatif tebal, sehingga berpotensi longsor terutama apabila terjadi curah 

hujan yang tinggi. Daerah di Indonesia yang mempunyai kerawanan gerakan 

tanah longsor sangat luas, salah satunya adalah Kecamatan Kokap, Kabupaten 

Kulon Progo, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan data tahun 

2007 sampai dengan 2012 dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Kulon Progo, setiap tahun terjadi bencana tanah longsor di 

                                                                 
1Winaryo, “Kebencanaan dan Daerah Rawan Bencana”, Pusat Studi Bencana Alam Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta, 2010, Hlm 2. 
2Ibid. Hlm 3. 
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Kecamatan Kokap. Kejadian ini menimbulkan kerugian harta benda dan jiwa. 

Kerugian materi berupa hancurnya rumah penduduk, hilangnya 

pekarangan/lahan, rusaknya tanaman (misal tanaman pertanian), dan 

terkuburnya hewan peliharaan. Kerugian lain berupa rusaknya fasilitas umum 

seperti jalan, jembatan, dan sekolah. Disamping kerugian tersebut masih ada 

lagi kerugian yang tidak dapat dihitung dengan materi yaitu terganggunya 

aktivitas sosial. Bencana tanah longsor ini menyebabkan kerugian yang tidak 

sedikit bagi petani karena tanah pertanian yang rusak sehingga tidak 

menghasilkan produksi seperti biasanya.   

Kesiapsiagaan dalam menghadapi kemungkinan adanya bencana tanah 

longsor perlu ditingkatkan agar dampak-dampak dari bencana tersebut dapat 

dikurangi. Salah satu bentuk kesiapsiagaan adalah dengan membuat peta risiko 

bencana tanah longsor. Peta tersebut menggambarkan keadaan di wilayah yang 

termasuk rawan bencana tanah longsor sehingga bisa diambil tindakan untuk 

mengurangi dampak yang mungkin akan terjadi. Pembuatan peta ini bisa 

dilakukan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan 

perangkat lunak SIG. Perangkat lunak SIG yang bisa digunakan salah satunya 

adalah ArcGIS. ArcGIS dapat digunakan untuk melakukan analisis kerawanan 

dan risiko bencana tanah longsor yang mungkin akan terjadi serta menyajikan 

hasil analisis tersebut dalam bentuk peta. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: “Pemetaan Risiko Bencana Tanah Longsor dan 

Prediksi Kerugian Petani (Studi di Desa Hargotirto, Kecamatan Kokap, 

Kabupaten Kulon Progo)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti lebih lanjut sebagai berikut : 

1. Mengapa masyarakat di Desa Hargotirto masih tetap tinggal di daerah yang 

berisiko tinggi terjadi bencana tanah longsor? 

2. Mengapa masyarakat di Desa Hargotirto tetap mengusahakan tanah 

pertaniannya dengan bentuk kebun campuran di daerah yang berisiko tinggi 

terjadi tanah longsor? 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian 

peneliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana sebaran daerah rawan dan risiko bencana tanah longsor di Desa 

Hargotirto? 

2. Berapa besar kerugian produksi pertanian akibat bencana tanah longsor di 

Desa Hargotirto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini : 

a. Menggambarkan sebaran wilayah rawan dan risiko bencana tanah 

longsor di Desa Hargotirto, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo dalam bentuk peta dengan skala 1 : 25.000; 
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b. Mengetahui luas wilayah sesuai tingkatan untuk daerah rawan dan 

risiko bencana tanah longsor di Desa Hargotirto, Kecamatan Kokap, 

Kabupaten Kulon Progo; 

c. Memprediksi kerugian produksi pertanian akibat bencana tanah 

longsor di Desa Hargotirto, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil yang akan diharapkan dari penelitian ini agar dapat : 

a. Mengetahui penyebaran daerah rawan dan risiko bencana tanah 

longsor di Desa Hargotirto, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo; 

b. Mempermudah monitoring bahaya tanah longsor di Desa Hargotirto, 

Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo. 

 

E. Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Kebaruan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan 

penelitian yang dilaksanakan peneliti dengan yang telah dilakukan sebelumnya 

sehingga dapat dihindari plagiasi karya orang lain. Kebaruan penelitian dapat 

dilihat pada Tabel.1 berikut ini : 
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Tabel 1. Kebaruan Penelitian (Novelty) 

No. Judul Penelitian 

Nama Peneliti/Tahun 

Tujuan Penelitian Metode Penelitian 

dan Pendekatan 

Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 

1. Kajian Tanah Longsor di 

Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulon Progo 

(Studi Kasus Dusun Kedungrong, 

Desa Purwoharjo, Kecamatan 

Samigaluh, Kabupaten Kulon 

Progo, Propinsi DIY). 

Fajar Desi Pratiwi/2008 

Skripsi/STPN 

Mengkaji penyebab terjadinya tanah 

longsor di Dusun Kedungrong, Desa 

Purwoharjo, Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulon Progo, Propinsi DIY. 

Survey 

Deskriptif 

Penyebab terjadinya tanah longsor di 

Dusun Kedungrong adalah adanya bidang 

luncur/gelincir di lokasi bencana, curah 

hujan harian yang sangat tinggi yang 

berlangsung terus-menerus dalam beberapa 

hari, penggunaan tanah untuk permukiman 

pada wilayah yang mempunyai kemiringan 

lereng ≥ 30%, jenis tumbuhan mayoritas 

berakar serabut dan adanya kegiatan 

masyarakat berupa pemotongan lereng 

untuk pembuatan jalan. 

2. Kajian Pemanfaatan Lahan Pada 

Daerah Rawan Bencana Tanah 

Longsor di Gununglurah, 

Cilongok, Banyumas. 

Joko Purwoko Susanto/2008 

Tesis/Universitas Diponegoro 

Mengkaji pemenfaatan lahan yang ada 

pada daerah rawan bencana alam tanah 

longsor di Gununglurah, Cilongok, 

Banyumas. 

Non 

eksperimen&deskriptif 

Kualitatif 

Ditemukan penyimpangan pemanfaatan 

lahan pada kawasan fungsi lindung dan 

fenomena karakteristik masyarakat di 

daerah penelitian yang mempengaruhi 

pemanfaatan lahan pada daerah rawan 

bencana tanah longsor. 

3. Penanggulangan Bencana Tanah 

Longsor di Ruas Jalan Rantepao-

Palopo, Propinsi Sulawesi 

Selatan. 

Dian Pratiwi Anggeraini/2013 

Tesis/UGM 

Pemetaan terhadap kerawanan terjadinya 

bencana tanah longsor di sepanjang ruas 

jalan Rantepao-Palopo, sehingga dapat 

diminimalkan risiko yang timbul dari 

bencana alam tersebut. 

- Upaya mitigasi bencananya adalah 

perbaikan stabilitas lereng, penutupan 

rekahan lereng, penanaman dan 

pengelolaan vegetasi. 

Bersambung 
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1 2 3 4 5 

4. Pengaruh Ketebalan Material 

Tanah dan Kemiringan Lereng 

Terhadap Potensi Longsor Pada 

Setiap Satuan Bentuk Lahan di 

Sub Das Kodil, Jawa Tengah. 

Zuhara Rizqyan C/2013 

Skripsi/UGM 

a. Menganalisis distribusi ketebalan 

material tanah di setiap kelas 

kemiringan lereng pada satuan bentuk 

lahan yang berbeda di daerah 

penelitian. 

b. Mengenali pengaruh ketebalan 

material tanah dan kemiringan lereng 

terhadap potensi terjadinya longsor 

pada satuan bentuk lahan yang 

berbeda di daerah penelitian. 

- a. Ketebalan material tanah Sub DAS 

Kodil di setiap satuan bentuk lahan 

memiliki variasi pada kemiringan lereng 

yang berbeda. 

b. Longsor di daerah penelitian lebih 

banyak terjadi pada kelas lereng agak 

miring. 

c. Potensi longsor Sub DAS Kodil tinggi di 

bagian tengah sub DAS, dimana proses 

pengikisan dan gerak massa terjadi 

secara intensif. 

5. Pemetaan Risiko Bencana Tanah 

Longsor Dan Prediksi Kerugian 

Petani (Studi di Desa Hargotirto 

Kecamatan Kokap Kabupaten 

Kulon Progo). 

Rr. Endah Retnowati/2014 

Skripsi/STPN 

a. Menghasilkan peta tingkat kerawanan 

dan risiko bencana tanah longsor di 

Desa Hargotirto. 

b. Mengetahui luas wilayah sesuai 

tingkatan untuk daerah rawan dan 

risiko bencana tanah longsor di Desa 

Hargotirto. 

c. Memprediksi kerugian produksi 

pertanian akibat bencana tanah longsor 

di Desa Hargotirto. 

Survey 

Keruangan 

a. Peta Rawan Bencana Tanah Longsor 

Desa Hargotirto dengan tingkat rawan 

tinggi 48,40%, sedang 48,75% dan tinggi 

2,84%. 

b. Peta Risiko Bencana Tanah Longsor 

Desa Hargotirto dengan tingkat risiko 

tinggi 6 dusun, sedang 3 dusun dan 

rendah 5 dusun. 

c. Besarnya kerugian produksi pertanian 

akibat bencana tanah longsor 

dipengaruhi oleh luas relatif tanah 

pertanian. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Peta Rawan Bencana Tanah Longsor Desa Hargotirto skala 

1:25.000 dapat dilihat bahwa persentase luas wilayah pada tingkat 

kerawanan tinggi sebanyak 48,28 %. Untuk persentase luas wilayah pada 

tingkat kerawanan sedang sebanyak 48,83 % dan tingkat kerawanan rendah 

sebanyak 2,89 %. 

2. Berdasarkan Peta Risiko Bencana Tanah Longsor Desa Hargotirto skala 

1:25.000 dapat dilihat bahwa dusun yang memiliki tingkat risiko tinggi 

terhadap bencana tanah longsor sebanyak 7 (tujuh) dusun, yaitu Tirto, 

Crangah, Sungapan I, Sungapan II, Sebatang, Soropati dan Teganing II. 

Dusun yang memiliki risiko sedang terhadap bencana tanah longsor 

sebanyak 2 (dua) yaitu Nganti dan Teganing III. Dan dusun yang memiliki 

risiko rendah terhadap bencana tanah longsor sebanyak 5 (lima) yaitu 

Menguri, Sekendal, Keji, Segajih dan Teganing I. 

3. Prediksi kerugian petani akibat bencana tanah longsor yang dialami warga 

mencapai nilai tertinggi sebesar Rp.220.460.000,- dikarenakan tanah 

pertaniannya yang relatif luas sehingga dapat menghasilkan relatif banyak 

produksi pertanian. Untuk nilai terendah mencapai nilai Rp.60.900.000,- 
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dikarenakan tanah pertanian yang tidak begitu luas sehingga produksi 

pertanian yang dihasilkan relatif sedikit. 

 

B. Saran 

1. Informasi mengenai daerah rawan bencana tanah longsor sangat penting 

untuk dipetakan oleh masing-masing Kantor Pertanahan sehingga perlu 

adanya Peta Tematik Rawan Bencana Tanah Longsor agar dapat membantu 

masyarakat yang terkait dengan bencana tanah longsor. 

2. Peta digital Desa Hargotirto di Kantor Pertanahan Kabupaten Kulon Progo 

hanya memuat bidang-bidang tanah yang sudah terdaftar. Diharapkan peta 

ini dilengkapi dengan memuat semua bidang-bidang tanah yang ada di 

wilayah tersebut baik yang belum terdaftar maupun yang sudah terdaftar 

agar apabila dibuat Peta Tematik Risiko Bencana Tanah Longsor Berbasis 

Bidang untuk informasi bidang-bidang tanahnya menjadi lengkap sehingga 

membantu masyarakat untuk mencegah bencana tersebut. 
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